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STATUS MEKANISASI
PERTANIAN SAAT INI

PEMBANGUNAN PERTANIAN
MAJU, MANDIRI & MODERN

-

PRODUKSI & PRODUKTIVITAS RENDAH BIAYA ’

« Gerakan nasional peningkatan  + Fasiitasi pembiayaan
produklivitas, produksi, dan pertanian (asuransi dan bank.
ekspor tani)

« Peningkatan populasi Temak + Pengembangan kawasan

- Pengembangan SOM pertanian berbasis korporasi

SASARAN « Famiy Farming + Akselerasi ekspor (layanan
uw ~ Pertanian Masuk Sekolah pekarantinaan)
MEKANISASI “ A
& RESEARCH EXSPARSH L
PERTANIAN -
+ Pengembangan dan penerapan
mekanisasi pectanian (pra dan ., Oplimasi pamanfaatan lahan.
pasca panen) _ + Penyediaan air
+ Miselerasi pemanfatan inovasi (irigasi,embung,bangunan air)
teknalagi
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STATUS MEKANISASI PERTANIAN
SAAT INI

KENDALA PERKEMBANGAN
MEKANISASI

IMPLEMENTASI MEWUJUDKAN

STRATEGI OPERASIONAL DAN
PERTANIAN MODERN

UPAYA PEMERINTAH MENU.
PERTANIAN MODERN

VISI PEMBANGUNAN PERTANIAN 2045 (BAPPENAS,

a1 Kesejahteraan petani

Fenngkatan

intarnasional

Sumber: Bappenas, 2018

Mekanisasi dapat meningkatkan efisiensi wa
mengurangi susut hasil

kerja, biaya kerja, dan

ya Kerja (Rp/ha) Efisiensi Biaya Kerja

Manual  Alsintan ~ (jam/ha) Manual Alsintan  (Rp/ha) (%)

lahan tanah | 320 - 400 4-6 350,0 974 2jt 12jt 800.000 | 40,0
Penanam 200 45 196,0 980 | 750rb | 600rb | 150.000| 20,0
i 130 15 1150 88,5 1,05jt | 750rb | 300.000| 286
Combine Harvester 252 35 2485 98,6 26t 19it 700.000 | 269

Susut Hasil (%) Efisiensi

Kegiatan
E Manual Alsintan (%)

Combine Harvester
|Perontokan padi | 5 | 2 | 60,0 \




LEVEL MEKANISASI INDONESIA
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TINGKAT ADOPSI TEKNOLOGI

Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31 Ayat (5) yang secara tegas
bahwa i i

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk

serta

umat manusia”

iptek dengan

Teknologi mutlak
diperlukan untuk
mewujudkan
kedaulatan pangan
dan juga mutlak untuk
meningkatkan
kesejahteraan petani
dan masyarakat

ILAKU SDM

Pengalaman
Reputasi
Mekanisme support

Persepsi pengguna
‘

‘manfaat
teknologi

Produktivitas meningkat
Kinerja meningkat
Efisiensi proses meningkat

Teknologi akan
berkontribusi jika
digunakan dalam
proses budidaya,

pengolahan
pangan, atau pada
subsistem agribisnis
lainnya

3. Peluar
i

ng memberil
ungan atau
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KeLEMBACAAN [ WESRAS] g aAnvAKNYA BANTUAN ALSINTAN
- =~
’

~ NATURAL FARMING —

R ®

famors customor

—— MODERN FARMING ———

Penjualan retail utuhan spare-par
alsintan menurun meningkat

* Petani Supply spare parts
Bantuan Alsintan mengandalkan Cabang sampai Tk
(2012-2017): B tian Kecamatan
Alsin Pra panen Tepat waktu terlalu berat
Alsi ,,317'5? unit Harga terjangkau * Masih dalam
Isin Pasca Panen —
41.816 unit Pendampingan sangat kurang pat tan, konteks pertanian

bervariasi
Pengawalan

Pelatinan
10.009 (79,3%) UPJAKlas pemula Monitoring
2.157 (17,1%) UPJA Klas berkembang
448 (5,6%) UPJAKas profesional

MANAGEMENT
INFORMATION SYSTEM

TRANSFORMASI PERTANIAN MENJADI 4.0

PERTANIAN

1.0

Sejak jaman kuno
hingga 1920
Banyak tenaga
manual
Dikerjakan

PERTANIAN

4.0

Pengembangan
artificial intelligent
dalam sistem cyber-
physical
Pengembangan
Precision farming

STRATEGI DAN IMPLEMENTASI
MEWUJUDKAN PERTANIAN
MODERN

Pemanfaatan high-
ggunaan alsintan tech dibidang sensor,
traktor, pupuk, benih komputasi awan,
Produksi lebih banyak perangkat lunak
Efisien waktu khusus, dan otomasi
Praktek agribisnis berbasis elektronik
atau pertanian yang diintegrasikan ke
industri dalam pertanian

tradisiona
Lebih utama
pemenuhan
hanan keluarga
)

Pengembangan
Management
Information System

 konsep PERTANIAN MODERN [RSEREIIN VISUALISASI PERTANIAN MODERN
MIS tinoos niomas wnomnies Agricultural Automation "
And Robotics

HAMGEHE NEOmTON TTE

SMART
FARMING

o Proses penerapan robotika, kontrol
P .

Metode manajemen informasi
yang berkaitan dengan otomasi
atau dukungan terhadap
pengambilan keputusan sistem

s

candren o otomatis, dan kecerdasan buatan di
semua tingkat produksi pertanian,

termasuk peternakan dan Farmdrones

e

pakar

> Perencanaan

> Pengendalian

> Pengambilan keputusan

Konsep manajemen pertanian
berdasarkan pengamatan, pengukuran
dan tanggapan terhadap variabilitas lahan
terhadap tanaman untuk mendefinisikan
sistem pendukung keputusan dalam
pengelolaan secara keseluruhan dengan
tujuan mengoptimalkan pengembalian

Precision Agriculture  "putsambi melestarkan sumber daya




PRINSIP RANCANGAN PERTANIAN MODERN
N S S 0V mesi, din onngorng horus dapat
( bstomnkal mol et of Tongs n

CPs (CyberPhysical  Systems) harus dapat
i fan membuat salinan virtual dunia

Kemampuan CPS untuk bekerja secara mandiri

Mampu  mengumpulkan data  secara  real-time,
menyimpan atau  menganalisisnya, dan  membuat
keputusan sesuai dengan temuan baru.

Produksi harus berorientasi pada pelanggan. harus dapat
terhubung  secara efisien melalui Internet  untuk
membuat produk berdasarkan spesifikasi pelanggan.

Harus dapat beradaptasi dengan cepat dan lancar
terhadap perubahan musiman dan tren pasar.

Implementasi Teknologi 4.0 untuk Pertanian Modern

= Sensor
'WEATHER/CLIMATE * Remote sensing
MONITORING - = Sensor
SMART IRRIGATION = Artificial Intelligence SMART PROTECTION | *
SMART GREENHOUSE | * Robotic SMART HARVESTING | * SMART MARKETING
= Big data & analysis = Bigdata & analysis
* Cloud technology * Cloud technology
= Internet of things = Internet of things
= Automation * Automation
Iy 9 }
* Sensor * Sensor * Bigdata & analysis
* Remote sensing * Bioinformatics and = Cloud technology
* Drone chemoinformatics = Internet of things
. Ar | Intelligence = Artificial Intelligence * Blockchain and
* Robotic SMART LAND PREPARATION | * Robotic 'OTOMASI PABRIK traceability
* Bigdata & analysis SMART BREEDING * Bigdata & analysis PENGOLAHAN HASIL
* Cloud technology SMART PLANTING * Cloud technology
= Internet of things * Internet of things
* Automation * Automation

TEKNOLOGI MEKANISASI UNTUK USAHATANI PADI

nsar JARWO RIDING POWER WEEDER
LEGOWo

TRANSPLANTE
b

Powen THRESHER
THRESHER FOLOING oRveR

‘Welghing SEED PACKING SEEDS
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TRATEGI OPERASIONAL PENGEMBANGAN PERTANIAN MO N BERBASIS MEKANISASI
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UPAYA PEMERINTAH MENUJU
PERTANIAN MODERN

TEKNOLOGI MEKANISASI UNTUK USAHATANI JAGUNG

a8 seEpeR ‘GRAIN SEEDER ROTAVATOR AND PLANTER
(ROTATANAM)

oRvER

CORNHUSK




TEKNOLOGI MEKANISASI UNTUK USAHATANI KEDELE

 ROTAVATOR AND PLANTER
(ROTATANAM)

POWER THRESHER

TEKNOLOGI MEKANISASI UNTUK USAHATANI HORTIKULTURA

PEMISAH BENIH PENGERING BENIH PENGHANCURTANAH ~ PENCAMPURTANAH PENABURBENIH

TEKNOLOGI 0ZON

PNEUMECHATRONIC
SEEDLING MACHINE

PENANAM

» Mompu bakerjo secara mandir
Spesikasi Teknis
Lobar Tanom: 30 em ;& Baria Tonam - Labar Kerjo: 18 m -

Kacepoton Kerja - 20 Kmjom - Kopasitos Kerjo 0,36 Ha/jom
otoud J
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TEKNOLOGI MEKANISASI UNTUK USAHATANI TEBU

RATOON CARE BuD CHIP. FERTILIZER APLICATOR
'SEWING MACHINE HARVESTER coRe saupLeR roR suca cave LIQUID SUGAR CANE
PROCESSING

(Autonomous Tractor)

Funget don Keunoguion

Troktor oo
Nemus yorg Gapat diendalikon sacar otomotls

parenconaon dengon okuros 525 cm
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‘dengan sistam yang lebh tederhana

SMART MOBILE

Fungul dan Keungguien

proses penyewoon dengan cepot

Soesifivas! Teknis.

bunin padi,

operator clsintan, perewoton dan perbaikon oisinton don %)

dengan para perutohoon
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* Melokukon pertonomon benih pod dengon metode.
disevor

+ Bekrja mondici sesuol polo olur
3 o7 dan GPS.

Muttinotor mengusung 6 otor - Dilangkap! komera - Tongki
Spewifikasi Teknia -

Multicotar mengusung 6 rotor - Dilengkapi kamers - Tangki

Ketohanan bateral mompu beroperast 20 menit
15-2 meter - Kecepatan kerjo 23 km/jom - Lebor teboron 4

meter - Kopavitas kera 08-1 jom/ho - ketohanan batero:
‘mompu beroperasi 20 menit.

Kopautos angkut pestisido moksimal 20 ier - Ketingglon

‘mompu beroperasi 20 menit

DRONE PENDETEKSI KESEHATAN TANAMAN

engukur pantulan cahaya ultra violet

Bioe Green  Red Near-nfrared

100-1

50m
= Optimal kecepatan 12-16m/s

e 1@ si@®
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COMMAND CONTROL
MOBILE

Memberi perintah kepada Peralatan P
Yang terintegrasi

Mencatat Hasil Panen Setiap lokasi pertai

Memprediksi Musim Tanam dan Panen Pertanian
Dengan Menggunakan Sensor Cuaca
SPESIFIKASI: )
+ Kapasitas tampung beras: 180 kg L Qa2 cunic
Menjadi Server yang dapat diakses melalui + Kapasitas pengeluaran: 1,5 ke/10 detik R
. . : : « Bobot kosong mesin: 90 kg Rodin Mngerangiuntc
internet untuk mendapatkan informasi Pertanian + Daya listrik: 40 Watt 4. Kodim Bogor 2 unit
« Dimensi (pxlxt): 60 cm x 60 cm x 176 cm 5. Kodim Bekasi 1 unit

PENEMPATAN TAHAP:

ATM !
PERTANIAN 3
s 3
§ KOMANDAN

PENINJAUAN ATM BERAS (RICE VENDING MACHINE) OLEH
MENTERI PERTANIAN BERSAMA KEPALA STAF KEPRESIDENAN

TETALONRN BERAS U
TEe¥~A DAMPAK CO
4 ERTANIAN §

Y

Jakarta
22 April
2020

¢ Kementerian Pertanian sudah  melakukan rekayasa dan
pengembangan prototipe-prototipe alat dan mesin pertanian mulai
yang berteknologi 2.0 sampai dengan 4.0 untuk mendukung
pertanian modern di masa yang akan datang

* Konsep pertanian modern harus memperhatikan penggunaan
teknologi mekanisasi yang tepat untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas hasil pertanian dan menurunkan input secara signifikan T E RI M A KAS l H

e Pertanian modern harus mampu mengintegrasikan 3 hal, yaitu:
sistem informasi manajemen, teknologi presisi, dan cyber physical
system

* Pertanian dimasa depan sangat tergantung kepada: ketersediaan data
(big data), ketersediaan jaringan internet, sistem kelembagaan yang

mumpuni, SDM yang kompeten, regulasi pemerintah, dukungan dana
pemerintah, dan partisipasi petani




